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Perubahan iklim yang disebabkan oleh 

pemanasan global berdampak terhadap 

keadaan bumi saat ini dan telah menjadi 

masalah utama yang dihadapi oleh seluruh 

negara di dunia (Irwhantoko & Basuki, 

2016). Tidak hanya berdampak terhadap 

keadaan bumi saat ini, pemanasan global 

dalam beberapa dekade terakhir berdampak 

terhadap kelangsungan hidup manusia. 

Dalam beberapa kasus terjadi peningkatan 

kematian yang disebabkan oleh suhu panas 

ekstrem ataupun suhu dingin ekstrem. 

Pemanasan global dominan disebabkan 

oleh emisi gas rumah kaca (GRK) yang 

secara global telah meningkat sebesar 10 

Gt karbondioksida (CO2) ekuivalen antara 

tahun 2000 sampai dengan 2010. Emisi 

CO2 dari pembakaran bahan bakar fosil 

dan proses industri menyumbang sekitar 

78% dari total peningkatan emisi gas rumah 

kaca global selama periode yang sama 

(Sintesis & Pachauri, 2014). 

Di Indonesia, masalah 

meningkatnya emisi CO2 secara substansial 

diakibatkan dari peningkatan konsumsi 

bahan bakar fosil karena ekspansi 

penggunaan kendaraan per kapita, 

industrialisasi, dan produksi listrik (Behera 

& Dash, 2017). Konsumsi bahan bakar 

fosil seperti batu bara, solar, minyak, dan 

gas alam serta listrik yang dihasilkan dari 

bahan bakar fosil merupakan jenis energi 

yang tidak ramah lingkungan karena 

menghasilkan volume tinggi emisi CO2 

(Rokhmawati, 2020b). Faktanya di 

Indonesia energi listrik yang dihasilkan 

dan disalurkan oleh pembangkit ke sektor 

industri menggunakan bahan bakar seperti 

batu bara, gas alam, dan minyak bumi 

dengan bobot 88% terhadap keseluruhan 

konsumsi bahan bakar yang bermakna 

bahwasanya listrik tersebut merupakan 

jenis energi yang tidak ramah lingkungan 

(BPPT, 2019). 

Salah satu cara untuk mengurangi 

emisi CO2 dan konsumsi energi listrik 

yakni dengan berinvestasi pada praktik 

ramah lingkungan atau biasa disebut 

Investasi Hijau (Green Investment). 

Menurut beberapa penelitian investasi 

hijau yang direalisasikan perusahaan 

dalam bentuk mesin dan teknologi ramah 

lingkungan dapat mengurangi emisi CO2 

yang dihasilkan serta menurunkan 

konsumsi energi tidak ramah lingkungan 

(Rokhmawati, 2021), sehingga 
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menurunkan tingkat emisi gas rumah kaca 

yang pada akhirnya meminimalkan 

perubahan iklim serta mengembangkan 

kelestarian lingkungan (Hieu, 2022). 

Faktor selanjutnya yang dapat 

mempengaruhi emisi CO2 serta konsumsi 

listrik yakni Ekspor. Beberapa penelitian 

lainnya mengungkapkan bahwa perusahaan 

yang dapat meningkatkan pendapatan 

melalui pangsa pasar dari ekspor luar 

negeri melalui peningkatan penjualan dari 

pelanggan yang sadar lingkungan mampu 

mengurangi emisi CO2 (Rokhmawati, 

2020b). Hal ini dikarenakan terdapat 

persyaratan ekspor dari luar negeri 

terutama negara-negara maju seperti Uni 

Eropa untuk menerapkan proses produksi 

menggunakan energi bersih serta 

diwajibkan memiliki ISO 14001 dan 

Sertifikat Environment Management dan 

Audit Scheme (EMAS) dengan tujuan 

pengurangan emisi CO2 (Rokhmawati, 

2021). Ekspor memiliki hubungan jangka 

panjang yang kuat dengan konsumsi listrik 

(Paudel, Thapa-Parajuli, & Alharthi, 2020).  

Faktor lainnya yang dapat 

mempengaruhi konsumsi listrik dan emisi 

CO2 yakni harga energi. Harga energi 

merupakan faktor vital yang mempengaruhi 

konsumsi maupun efisiensi suatu energi 

(Xin-gang & Shu-ran, 2020). Disisi lain, 

polusi lingkungan maupun emisi CO
2
 jauh 

lebih responsif terhadap guncangan harga 

energi dan tingkat distorsi harga energi c. 

Dengan mereformasi tingkat harga energi 

merupakan salah satu kebijakan yang dapat 

digunakan pemerintah untuk mencapai 

tujuan lingkungan (Amann, Cantore, Calí, 

Todorov, & Cheng, 2021). Reformasi harga 

energi khususnya energi dari bahan bakar 

fosil serta listrik akan berdampak pada 

peningkatan efisiensi energi tersebut 

(Amann et al., 2021), yang pada akhirnya 

mengurangi emisi CO2 serta berimplikasi 

terhadap pengurangan pencemaran 

lingkungan dan polusi (Li, Fang, & He, 

2019). 

Penelitian ini bertujuan menguji dan 

menganalisa pengaruh investasi hijau, 

ekspor, dan harga energi terhadap konsumsi 

energi listrik dan emisi CO2. Selain itu, 

penelitian ini bertujuan untuk memperluas 

penelitian di area konsumsi energi listrik 

dan emisi CO
2
 dalam menjelaskan 

pengaruh investasi hijau, ekspor, dan 

harga energi terhadap konsumsi energi 

listrik dan emisi CO
2 

pada perusahaan 

manufaktur yang berada di wilayah 

Indonesia.  

 

Teori Keberlanjutan (Sustainibility 

Theory) 

Teori Keberlanjutan menjelaskan 

bahwasanya respons sosial terhadap 

masalah lingkungan dan budaya 

sebaiknya diprioritaskan dan 

diintegrasikan. Konsep teori keberlanjutan 

ini populer dan dicetuskan pada tahun 

1987 oleh Brundtland yang dimana 

menurut Brundtland organisasi dan agensi 

harus mencari cara untuk 

menyeimbangkan kewajiban dalam hal 

ekologis saat ini dan masa depan. Bagi 

sebuah perusahaan, konsep teori 

keberlanjutan adalah bagaimana 

perusahaan mengantisipasi refleksi sistem 

ekologi, ekonomi, dan sosial yang akan 

menentukan kondisi pasar dalam jangka 

waktu yang lebih lama daripada data yang 

tercakup dalam laporan perusahaan 

(Willis Jenkins, 2016). Teori 

keberlanjutan yang banyak diterapkan 

oleh perusahaan yaitu corporate 

sustainability (CS) yang pada intinya 

menekankan pentingnya memenuhi 

kebutuhan pemangku kepentingan dan 

menyeimbangkan dimensi ekonomi, 

lingkungan, dan sosial dari kinerja 

perusahaan (Chang et al., 2017). 

 

Teori Pemangku Kepentingan 

(Stakeholder Theory) 

Teori pemangku kepentingan 

diperkenalkan oleh Freeman (1970) yang 

dimana perusahaan perlu memahami 

hubungan mereka tidak hanya dengan 

kelompok tradisional seperti pemasok, 

pelanggan, dan karyawan, tetapi juga 

kelompok non-tradisional seperti 

pemerintah, pecinta lingkungan, dan 
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kelompok kepentingan khusus untuk 

mengelola organisasi mereka agar lebih 

efektif (Chang et al., 2017). Secara umum, 

teori pemangku kepentingan menjelaskan 

bahwa suatu perusahaan harus bertanggung 

jawab kepada para pemangku 

kepentingannya bukan hanya pemegang 

saham (KURNIA, DARLIS, & PUTRA, 

2020), yang artinya perusahaan harus 

menjaga hubungan baik dengan para 

pemangku kepentingannya dengan 

mengakomodasi kepentingan, keinginan, 

dan kebutuhan mereka (Yanto, Rofiah, & 

Bahlawan, 2019). Pemangku kepentingan 

perusahaan adalah individu-individu atau 

entitas yang mempengaruhi atau 

dipengaruhi oleh keputusan yang diambil 

oleh perusahaan. Mereka dapat menjadi 

pemegang saham, kreditur, konsumen, 

pemasok, pemerintah, masyarakat, analis, 

dan lain-lain. Karenanya, memperhatikan 

kepentingan dari para pemangku 

kepentingan dapat memastikan 

keberlanjutan perusahaan (Rokhmawati, 

2020b).  

 

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory) 

Teori legitimasi merupakan suatu 

teori yang pertama kali dicetuskan oleh 

Dowling dan Pfeffer (1975) dimana teori 

legitimasi adalah teori umum yang menjadi 

dasar sebuah perusahaan dalam 

menjelaskan dan mengungkapkan secara 

sukarela laporan sosialnya serta 

pertanggungjawaban lingkungan (Yanto et 

al., 2019). Teori ini mendalilkan bahwa 

perusahaan harus mematuhi kebijakan, 

peraturan, dan norma yang berlaku di 

masyarakat (Rokhmawati, 2021). Teori ini 

berfokus pada hubungan antara perusahaan 

dan masyarakat melalui peraturan yang 

dibuat oleh pemerintah (Irwhantoko & 

Basuki, 2016).  

 

Investasi Hijau (Green Investment) 

Investasi hijau dianggap sebagai 

investasi rendah karbon atau tahan iklim 

yang dilakukan di perusahaan dibidang 

perubahan iklim, energi terbarukan, 

teknologi bersih, dan lainnya (Voica, 

Panait, & Radulescu, 2015). Investasi 

hijau mengacu pada investasi yang 

diperlukan untuk mengurangi emisi gas 

rumah kaca dan polutan udara, tanpa 

mengurangi produksi dan konsumsi 

barang-barang non-energi secara 

signifikan (Eyraud, Clements, & Wane, 

2013).  Investasi hijau secara praktis 

dianggap sebagai pengeluaran yang 

dilakukan organisasi/perusahaan untuk 

memberikan dampak positif terhadap 

lingkungan (Doval & Negulescu, 2014). 

Banyak perusahaan menyisihkan sebagian 

keuntungan untuk diinvestasikan dalam 

praktik ramah lingkungan seperti 

pemantauan lingkungan, pengelolaan 

limbah, energi terbarukan, dan teknologi 

ramah lingkungan yang dimana investasi 

hijau merupakan salah satu motivasi 

perusahaan dalam menghadapi persaingan 

dari para pesaing yang terlebih dahulu 

mengimplementasikan tindakan hijau 

dengan tujuan pengurangan emisi CO
2
 

serta keberlanjutan lingkungan yang sehat 

(Hieu, 2022). 

 

Ekspor 

Ekspor adalah aspek penting dari 

kegiatan ekonomi makro yang 

didefinisikan sebagai jumlah total barang 

yang dijual oleh suatu negara ke negara 

lain dalam suatu tahun. Dari perspektif 

ekonomi mikro, dapat memberikan 

keunggulan kompetitif bagi perusahaan, 

meningkatkan posisi keuangan mereka, 

meningkatkan pemanfaatan kapasitas, dan 

meningkatkan standar teknologi. Dalam 

tujuan pengurangan emisi CO2, 

perusahaan eksportir disyaratkan 

mengadopsi dan memiliki ISO 14001 dan 

Environtment Management and Audit 

Scheme (EMAS) untuk melakukan ekspor 

ke luar negara terutama negara maju 

seperti Uni Eropa dikarenakan negara 

maju tersebut ingin para pengekspor 

menerapkan proses produksi bersih untuk 

barang yang dikirim (Rokhmawati, 2021). 

Dengan demikian, perusahaan yang 

melakukan ekspor ke negara-negara maju 

serta memiliki sertifikasi yang disyaratkan 
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dianggap dapat mengurangi emisi CO2 

serta berdampak terhadap kelestarian 

lingkungan (Roy & Yasar, 2015). 

 

Harga Energi 

Harga energi adalah biaya satuan 

rata-rata energi, yang merupakan rasio 

antara total pengeluaran energi dan total 

konsumsi energi perusahaan. Harga energi 

memiliki dampak yang bervariasi terhadap 

kinerja perusahaan tergantung pada sektor 

dan karakteristik perusahaan c. Harga 

Energi memiliki efek langsung pada 

peningkatan produktivitas serta efisiensi 

energi dalam kebijakan strategis 

perusahaan (Amann et al., 2021). Dalam 

jangka pendek secara substansial, harga 

energi berpengaruh terhadap konsumsi 

energi, serta emisi CO2. Sedangkan dalam 

jangka panjang, harga energi memiliki 

pengaruh besar terhadap produktivitas dan 

daya saing perusahaan (Marin & Vona, 

2021).  

 

Konsumsi Listrik 

Listrik merupakan sumber energi 

yang penting untuk menjamin 

terselenggaranya perekonomian dan 

masyarakat secara normal serta kekuatan 

penting yang mendukung proses urbanisasi 

(Lin & Zhu, 2020). Listrik dikonsumsi di 

semua sektor industri dengan permintaan 

yang lebih tinggi daripada permintaan 

energi secara keseluruhan (Rahman, 2020). 

Selama tahun 2016-2020, listrik masih 

menjadi energi yang paling banyak 

dikonsumsi oleh sektor industri dengan 

jumlah yang cenderung meningkat dari 

tahun ke tahun (Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 2021). Hal ini terjadi karena 

konsumsi listrik didorong untuk memenuhi 

keperluan produktif di sektor industri, 

seperti industri tekstil, kertas, pupuk, 

logam dasar besi, baja, dan lainnya (BPPT, 

2019).  

 

Emisi Karbondioksida (CO
2
) 

Emisi CO
2
 telah menjadi isu utama 

dalam keberlanjutan perkembangan dalam 

beberapa tahun terakhir. Emisi CO
2
 yang 

dihasilkan dalam proses produksi 

perusahaan manufaktur berasal dari dua 

jenis sumber daya yakni bahan bakar fosil 

(misalnya batu bara, gas alam, dan solar) 

yang dikenal sebagai energi primer dan 

listrik yang dikenal sebagai energi 

sekunder. ada tiga penggerak emisi CO
2
 

yaitu volume output, kapasitas produksi, 

dan teknologi (Rokhmawati, 2020b). 

Peningkatan emisi CO
2
 

menyebabkan masalah gas rumah kaca, 

mempengaruhi keberlanjutan 

perkembangan (Behera & Dash, 2017), 

serta kenaikan biaya bagi perusahaan 

(Rokhmawati, 2020a) yang berdampak 

pada inefisiensi perusahaan yang akhirnya 

menurunkan kinerja keuangan perusahaan 

(Rokhmawati, 2021).  

 

METODE 

Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI s/d 31 Desember 2021. Adapun jumlah 

populasi dalam penelitian yakni sebanyak 

190 perusahaan manufaktur (Badan Pusat 

Statistik, 2021). Dalam penelitian ini, 

teknik sampling yang digunakan adalah 

Sampling Purposive. Sampling Purposive 

adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan atau kriteria tertentu 

(Sugiyono, 2016). Adapun pertimbangan 

atau kriteria tersebut yakni sebagai berikut : 

Sampel Penelitian memiliki Sertifikasi ISO 

14001 dari tahun 2018 s/d tahun 2021; 

Sampel Penelitian menerbitkan dan 

menyajikan Sustainibility Report/Laporan 

Keberlanjutan yang dipublikasikan ke 

publik melalui website resmi perusahaan 

dari tahun 2018 s/d tahun 2021; Sampel 

Penelitian menerbitkan dan menyajikan 

Laporan Keuangan beserta Annual Report 

yang dipublikasikan terus menerus ke 

publik melalui Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dari tahun 2018 s/d tahun 2021. 

Berdasarkan ketiga pertimbangan atau 

kriteria diatas, maka didapat jumlah sampel 

penelitian ini sebanyak 44 perusahaan 

manufaktur. 
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Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah metode studi 

dokumentasi. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis jalur (path analysis) dengan 

menggunakan Persamaan Struktural 

Permodelan (SEM-PLS). 

 

HASIL  

  Analisis statistik deskriptif 

memberikan gambaran umum tentang data 

yang digunakan untuk masing-masing 

variabel dalam penelitian ini. Analisis ini 

menghasilkan dan mendeskripsikan nilai 

minimum, nilai maksimum, mean, dan 

standar deviasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang masalah penelitian. Dalam penelitian 

ini hasil analisis deskriptif dapat dijelaskan 

bahwa banyaknya sampel penelitian yaitu 

176 pengamatan dari sampel perusahaan 

sektor industri manufaktur yang terdaftar di 

BEI. Dengan pembulatan dua angka desimal 

terlihat bahwa rata-rata investasi hijau adalah 

7,33 dengan simpangan baku 3,81. Rata-rata 

ekspor adalah 0,16 dengan simpangan baku 

0,23 dan rata-rata harga energi adalah 982,70 

dengan simpangan baku sebesar 541,56. 

Konsumsi energi listrik memiliki rata-rata 

405,49 dengan simpangan baku sebesar 

933,48 dan emisi CO
2
 memiliki rata-rata 

858275732,25 dengan simpangan baku 

2125933444,88. 

  Nilai  average path coefficient (APC) 

sebesar 0,237 dengan p-value < 0,001; 

average R-squared (ARS) sebesar 0,359 

dengan p-value < 0,001 dan average adjusted 

R-squared (AARS) sebesar 0,346 dengan p-

value < 0,001 yang dapat diartikan bahwa 

model peneliti mempunyai fit yang baik. 

Kemudian diperoleh nilai average variance 

inflation factor (AVIF) sebesar 1,145 dan 

average full collinearity variance inflation 

factor (AFVIF) sebesar 1,391 < 3,3 yang 

berarti bahwa tidak ada masalah 

multikolonieritas antar indikator dan antar 

variabel eksogen. Selanjutnya nilai tenenhaus 

goodness of fit sebesar 0,599 > 0,36 yang 

menunjukkan bahwa kekuatan prediksi 

model adalah besar atau fit model sangat 

baik. Untuk mengevaluasi quality indexes, 

diperoleh nilai indeks symson’s paradox 

ratio (SPR) sebesar 0,857 > 0,70 (ideal), R-

squared contribution ratio (RSCR) sebesar 

0.964 > 0,90 (ideal), statistical suppression 

ratio (SSR) sebesar 1,000 > 0,70 (ideal) dan 

nonlinear bivariate causality direction ratio 

(NLBCDR) sebesar 0,714 > 0,70 berarti 

bahwa indeks-indeks tersebut tidak ada 

problem kausalitas didalam model. 

  Nilai  R Square Adjusted konsumsi 

energi listrik sebesar 0,160 atau 16%. 

Artinya adalah sebesar 16% variabel 

konsumsi energi listrik dipengaruhi 

investasi hijau, ekspor dan harga energi. 

Kemudian diperoleh nilai R Square 

Adjusted emisi CO
2
 sebesar 0,532 atau 

53,2%. Artinya adalah sebesar 53,2% emisi 

CO
2
 dipengaruhi oleh investasi hijau, 

ekspor, harga energi dan konsumsi energi 

listrik. 

 

 

Gambar 1. Model Diagram Struktural 

Dimana : 

Inves  = Investasi Hijau 

Harga  = Harga Energi 

KEL  = Konsumsi Energi Listrik 

CO2 = Emisi Karbondioksida (CO2) 

 

Pengujian Hipotesis 

  Uji hipotesis dilakukan untuk 

melihat apakah dari setiap variabel 

independent yakni investasi hijau, ekspor, 

dan harga energi berpengaruh terhadap 

emisi CO2 dengan konsumsi energi listrik 

sebagai variabel mediasi. 

 

Uji Hipotesis Langsung 
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Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis Langsung 

Hipotesis 
Path 

Coefficient 

P 

Value

s 

Keputusan 

Investasi Hijau -> 

Konsumsi Energi 

Listrik 0,109 0,071 Signifikan 

Ekspor -> 

Konsumsi Energi 

Listrik 0,243 <0,001 Signifikan 

Harga Energi -> 

Konsumsi Energi 

Listrik 0,240 <0,001 Signifikan 

Investasi Hijau -> 

Emisi CO2 0,145 0,024 Signifikan 

Ekspor -> Emisi 

CO2 -0,097 0,096 

Tidak 

Signifikan 

Harga Energi -> 

Emisi CO2 -0,214 0,002 Signifikan 

Konsumsi Energi 

Listrik -> Emisi 

CO2 0,607 <0,001 Signifikan 

Sumber :  Hasil WarpPLS berdasarkan data 

penelitian 

 

Uji Hipotesis Tidak Langsung 

Tabel 2.  Hasil Pengujian Hipotesis Tidak 

Langsung 

Hipotesis 
Path 

Coefficient 

P 

Values 
Keputusan 

Investasi Hijau  -> 

Konsumsi energi 

listrik -> emisi CO2 0,066 0,106 

Tidak 

Signifikan 

Ekspor -> Konsumsi 

energi listrik -> emisi 

CO2 0,148 0,002 Signifikan 

Harga Energi -> 

Konsumsi energi 

listrik -> emisi CO2 0,146 0,003 Signifikan 

Sumber :  Hasil WarpPLS berdasarkan data 

penelitian 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Investasi Hijau, Ekspor, dan 

Harga Energi terhadap Konsumsi Energi 

Listrik 

  Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa investasi hijau 

berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap konsumsi energi listrik. Artinya 

semakin besar nilai investasi berupa 

anggaran/dana yang direalisasikan dalam 

praktik ramah lingkungan maka semakin 

meningkatkan konsumsi energi listrik pada 

perusahaan. Temuan ini menjelaskan bahwa 

perusahaan manufaktur di Indonesia belum 

sepenuhnya melaksanakan substansi 

penyediaan dan penggunaan sumber energi 

terbarukan. Investasi yang direalisasikan 

oleh perusahaan masih berupa peralihan 

dari mesin dan peralatan berbahan bakar 

fosil ke mesin dan peralatan berenergi 

listrik yang dimana secara supply dan 

volume energi listrik terus dikirim oleh 

pembangkit ke perusahaan sektor industri. 

Dampaknya penggunaan energi listrik 

semakin meningkat yang dibarengi dengan 

peningkatan investasi.  

  Akan tetapi muncul permasalahan 

baru terkait energi listrik yang dimana 

energi listrik di Indonesia bisa 

dikategorikan energi tidak ramah 

lingkungan karena listrik di Indonesia oleh 

PLN dihasilkan dari bahan bakar fosil. 

Menurut statistik, pembangkit listrik di 

Indonesia masih menggunakan bahan bakar 

fosil dengan bobot 88%, sedangkan bahan 

bakar dari energi terbarukan seperti hidro, 

angin, tenaga surya hanya sebesar 12% 

(BPPT, 2019). Untuk itu, PLN yang juga 

menjadi bagian dari pemerintah seharusnya 

menjamin ketersediaan dan keberlanjutan 

pasokan listrik bahwa generator harus dari 

sumber energi yang bersih (Rokhmawati, 

2020b). 

  Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa ekspor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap konsumsi 

energi listrik. Artinya setiap peningkatan 

penjualan ekspor maka akan meningkatkan 

konsumsi energi listrik begitupun 

sebaliknya. Hasil penelitian ini juga 

mendeskripsikan bahwasanya perusahaan 

manufaktur di Indonesia mengandalkan 

energi listrik dalam memproduksi 

barang/produk ekspor. Hal ini disebabkan 

karena energi listrik secara kuantitas tidak 

terbatas karena terus disupply oleh 

pembangkit listrik sehingga membuat 

perusahaan tidak khawatir terkait 

ketersediaan bahan bakar untuk produksi. 

Selain itu, penyebab lainnya karena masih 
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minimnya pembangunan infrastruktur untuk 

energi terbarukan pada perusahaan-

perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Minimnya pembangunan merupakan 

representasi kendala dari sisi pembiayaan 

karena untuk mitigasi dan adaptasi perubahan 

iklim membutuhkan uang yang cukup banyak 

terutama untuk infrastruktur dan teknologi 

energi terbarukan.  

  Oleh karena itu pemerintah harus 

mengembangkan skema insentif keuangan 

seperti mengurangi tarif pajak dan 

memberikan insentif tunai untuk infrastruktur 

dan teknologi energi terbarukan yang 

dibarengi dengan memberikan panduan yang 

efektif atas insentif keuangan tersebut 

(Rokhmawati, 2021). Dengan adanya 

beberapa insentif keuangan tersebut, 

diharapkan dapat meningkatkan gairah 

perusahaan-perusahaan manufaktur di 

Indonesia untuk membangun dan 

mengimplementasikan energi terbarukan 

pada mesin, peralatan, dan teknologi yang 

tersedia didalam masing-masing perusahaan. 

Sehingga tujuan penurunan emisi gas rumah 

kaca melalui pengurangan emisi CO2 dapat 

tercapai dan berdampak terhadap 

keberlanjutan lingkungan. 

  Hasil penelitian menemukan bahwa 

harga energi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap konsumsi energi listrik. 

Artinya semakin tinggi harga maka konsumsi 

energi listrik juga akan semakin meningkat. 

Ini menggambarkan bahwasanya perusahaan 

manufaktur di Indonesia menggunakan 

mesin, peralatan serta teknologi yang 

bersumber dari energi listrik untuk bahan 

bakarnya. Maka dari itu, konsumsi energi 

listrik tidak akan terpengaruh akibat kenaikan 

harga energi baik harga energi bahan bakar 

fosil seperti minyak bumi, batu bara, dan gas 

alam maupun harga energi listrik itu sendiri. 

Disisi lain, harga energi listrik di Indonesia 

tidak dipengaruhi oleh supply dan demand 

melainkan dipengaruhi oleh kebijakan dan 

regulasi yang diambil oleh pemerintah karena 

PLN selaku pemasok energi listrik berada 

dibawah kewenangan dan kekuasaan 

pemerintah. transisi energi dari bahan bakar 

fosil ke listrik untuk perusahaan-perusahaan 

manufaktur di Indonesia sudah terlaksana. 

Perusahaan melakukan investasi dengan 

melakukan pembelian peralatan, mesin, 

serta teknologi yang menggunakan listrik 

sebagai sumber energi/bahan bakarnya 

sehingga listrik menjadi energi/bahan bakar 

utama yang digunakan. Selain itu, 

perusahaan mungkin lebih memilih 

ketersediaan energi daripada harga energi 

tersebut. Dengan memilih ketersediaan 

energi, perusahaan bertujuan menjaga 

kestabilan tingkat produksi dan intensitas 

produksi karena seperti yang diketahui 

bahwasanya ketersediaan energi listrik lebih 

stabil dibandingkan dengan energi dari 

bahan bakar fosil (minyak bumi, batu bara, 

dan gas alam). Hal ini dikarenakan energi 

listrik terus disupply oleh pembangkit ke 

sektor industri, sedangkan energi dari bahan 

bakar fosil saat ini ketersediaannya tidak 

stabil dan cenderung susah untuk diperoleh. 

 

Pengaruh Investasi Hijau, Ekspor, dan 

Harga Energi terhadap Emisi CO2 

  Hasil dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa investasi hijau 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

emisi CO
2
. Artinya semakin besar nilai 

investasi dalam bentuk anggaran/dana yang 

direalisasikan untuk praktik ramah 

lingkungan maka semakin meningkatkan 

emisi CO2. Hal ini berbeda dengan harapan 

dimana anggaran/dana yang direalisasikan 

untuk praktik ramah lingkungan diharapkan 

dapat menurunkan secara kuantitas emisi 

CO2 yang dihasilkan. Ini menyiratkan 

bahwa praktik ramah lingkungan yang 

dilaksanakan oleh perusahaan manufaktur 

di Indonesia belum efektif dan tidak tepat 

sasaran sehingga tujuan pengurangan emisi 

tidak tercapai yang mana emisi CO2 

merupakan aktor utama peningkatan emisi 

gas rumah kaca yang mengakibatkan 

perubahan iklim dan pemanasan global. 

Selain itu masih minimnya anggaran/dana 

yang diinvestasikan menggambarkan bahwa 

perusahaan masih memprioritaskan kinerja 

keuangan dibandingkan dengan kinerja 

lingkungan. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian oleh (Xu & Lin, 2020) yang 
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menemukan bahwa tingkat pertumbuhan 

investasi untuk pengolahan polusi udara dan 

lingkungan pada sektor industri masih rendah 

yang mengarah pada kecilnya dampak 

investasi tersebut terhadap emisi CO2. 

 Sebagian besar praktik ramah lingkungan 

yang dilaksanakan oleh perusahaan 

manufaktur di Indonesia belum optimal dan 

rata-rata masih sebatas pengelolaan, 

pemantauan, dan pengendalian limbah B3 & 

Non B3. Padahal untuk pengurangan emisi 

CO2, dibutuhkan praktik ramah lingkungan 

yang lebih luas secara substansi seperti 

reboisasi dan reforestasi kawasan hutan, 

konservasi lahan serta reklamasi kawasan 

pascatambang, penyediaan dan penggunaan 

sumber energi terbarukan, penerapan System 

Manajemen Energi (SME) Manajemen dan 

Audit Lingkungan, serta Penggunaan 

Teknologi dan Mesin Ramah Lingkungan 

(Rachman, 2018). Untuk itu diperlukan 

landasan hukum dan substansi yang jelas 

mengenai kebijakan “Green Investment”. 

Tujuannya agar perusahaan-perusahaan 

manufaktur mempunyai panduan dalam 

meningkatkan efektivitas dan tepat sasaran 

secara substansi pada penganggaran dan 

realisasi dana untuk praktik ramah 

lingkungan terutama untuk pengurangan 

emisi CO2 yang dihasilkan. Maka dari itu 

pemerintah dalam hal ini sebagai regulator 

sudah seharusnya membuat landasan hukum 

dan substansi yang jelas dan lebih fokus pada 

investasi energi bersih/investasi hijau dengan 

menambahkan penerapan peraturan 

lingkungan untuk industri padat karbon 

seperti manufaktur (Shahbaz et al., 2014). 

Karena saat ini kebijakan “Green 

Investment” di Indonesia hanya 

mengandalkan UU No 25 Tahun 2007 

tentang Penanaman Modal (Anisah, 2020), 

dan Peraturan PP No. 70 tahun 2009 tentang 

Konservasi Energi (Rokhmawati, 2021). 

Disisi lain, perusahaan juga berkomitmen 

mengurangi penggunaan energi berbahan 

bakar fosil seperti minyak, batu bara, gas 

alam karena pengurangan penggunaan energi 

tersebut akan mengurangi emisi CO2 yang 

berdampak terhadap penurunan emisi gas 

rumah kaca sehingga meminimalisir 

perubahan iklim serta meningkatkan 

pengembangan kelestarian lingkungan 

(Hieu, 2022). 

  Hasil dalam penelitian ini 

menemukan bahwa ekspor berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap emisi 

CO2. Ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi ekspor baik secara nilai maupun 

kuantitas dapat menurunkan emisi CO2 

begitupun sebaliknya. Dampak negatif 

tersebut memberikan arti bahwa 

peningkatan penjualan produk/barang yang 

diekspor oleh perusahaan ke luar negeri 

bisa mengurangi kuantitas emisi CO2 yang 

dihasilkan dari aktivitas ekspor tersebut. 

ada beberapa faktor yang membuat ekspor 

berdampak negative terhadap emisi CO2. 

Pertama, mungkin perusahaan manufaktur 

di Indonesia melakukan penjualan ekspor 

kepada pelanggan luar negeri yang sadar 

lingkungan dari negara-negara maju seperti 

Uni Eropa. Kedua, perusahaan manufaktur 

dalam penelitian ini juga melengkapi dan 

memenuhi persyaratan ekspor diantaranya 

memiliki ISO 14001 dan Environment 

Management and Audit Scheme (EMAS) 

yang mana persyaratan tersebut merupakan 

perhatian dari negara-negara maju terkait 

perlindungan dan kelestarian lingkungan. 

Selanjutnya, perusahaan dalam 

implementasi produksi barang/produk 

ekspor mungkin menggunakan bahan baku 

dan pendukung yang tidak merusak 

lingkungan ditambah mesin & peralatan 

ramah lingkungan walaupun bahan bakar 

yang digunakan belum sepenuhnya energi 

terbarukan. Dengan beberapa faktor 

tersebut ternyata bisa berdampak terhadap 

pengurangan emisi CO2 yang dihasilkan. 

Hasil dalam penelitian ini menemukan 

bahwa harga energi berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap emisi CO2. Ini 

menunjukkan bahwa kenaikan harga energi 

dapat mengurangi emisi CO2 yang 

dihasilkan begitupun sebaliknya. Artinya 

semakin tinggi harga suatu energi yang 

dikonsumsi oleh perusahaan dapat 

mengurangi kuantitas emisi CO2 dari 

energi tersebut melalui pengurangan / 

penurunan pemakaian baik secara kuantitas 
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maupun intensitas energi tersebut. Dengan 

hasil penelitian ini, dapat dijelaskan bahwa 

harga energi yang tinggi akan membuat 

beberapa pemangku kepentingan perusahaan 

seperti pemegang saham dan direksi untuk 

mengambil kebijakan maupun keputusan 

untuk mengurangi / mengefisiensikan 

pemakaian bahan bakar baik secara kuantitas 

maupun intensitas. Tingkat efisiensi energi 

tersebut mempunyai dampak secara tidak 

langsung terhadap emisi gas rumah kaca 

yang merupakan salah faktor keberlanjutan 

dan kelestarian lingkungan. 

 

Dampak konsumsi energi listrik dalam 

memediasi pengaruh investasi hijau, 

ekspor dan harga energi terhadap emisi 

CO2 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

investasi hijau, ekspor, dan harga energi 

berpengaruh positif terhadap emisi CO2 

melalui konsumsi energi listrik. Artinya 

konsumsi energi listrik tidak memediasi 

pengaruh investasi/dana praktik ramah 

lingkungan terhadap emisi CO2.  

Perusahaan-perusahaan manufaktur di 

Indonesia saat ini merealisasikan 

investasi/dana praktik ramah lingkungan 

dalam ruang substansi limbah B3, Non B3 

serta transisi energi dari bahan bakar fosil ke 

listrik melalui pembelian/pengadaan mesin, 

peralatan, dan teknologi bertenaga listrik. 

Kondisi ini disebabkan beberapa 

kemungkinan yang diantaranya perusahaan 

melihat tidak adanya urgensi untuk 

mengurangi konsumsi energi listrik karena 

sebagian perusahaan mungkin melihat energi 

listrik merupakan energi bersih ramah 

lingkungan yang dihasilkan dari hidro, angin, 

tenaga surya.  

  Faktor kemungkinan lainnya karena 

penyediaan dan penggunaan energi 

terbarukan di sisi perusahaan memerlukan 

investasi/biaya yang sangat tinggi dalam 

membangun infrastrukturnya ditambah 

diperlukannya SDM yang berkompeten di 

bidang tersebut. Dan waktu yang diperlukan 

untuk merealisasikan investasi tersebut 

cukup lama. Maka dari itu perusahaan 

terutama dari pemangku kepentingan seperti 

pemegang saham dan direksi akan 

memikirkan dan menganalisa kebijakan dan 

keputusan investasi ini secara rasional dan 

comprehensive apalagi ada kekhawatiran 

jika tidak berhasilnya investasi ini maka 

perusahaan yang akan terkena imbasnya. 

Solusi terbaiknya melalui peran pemerintah 

dengan menetapkan serangkaian tindakan 

insentif untuk mendukung dan mendorong 

investasi dan pembiayaan infrastruktur 

energi terbarukan. Caranya pemerintah 

berkolaborasi dengan beberapa lembaga 

keuangan untuk membangun sistem 

keuangan hijau yang efektif bagi 

perusahaan manufaktur. System keuangan 

hijau tersebut bisa dalam bentuk pemberian 

kredit hijau berbunga rendah kepada setiap 

perusahaan manufaktur yang membangun 

infastruktur energi terbarukan (He, Zhang, 

Zhong, Wang, & Wang, 2019). Solusi 

lainnya dapat melalui berbagai 

kampanye/sosialisasi serta pendampingan 

dari pemerintah ke perusahaan terkait 

urgensi konservasi dan transisi energi 

terbarukan (Singh & Dwevedi, 2018)  

  Hasil lainnya juga mengartikan 

bahwa konsumsi energi listrik tidak 

memediasi pengaruh ekspor terhadap emisi 

CO2. Tidak adanya efek mediasi konsumsi 

energi listrik dapat dikaitkan efek antara 

biaya dan manfaat pengurangan konsumsi 

energi listrik dalam kegiatan ekspor 

perusahaan. Efek mediasi positif konsumsi 

energi listrik menunjukkan bahwa sebagian 

besar atau keseluruhan produk ekspor 

diproduksi menggunakan pembakaran yang 

bersumber energi listrik. Secara tidak 

langsung hal ini menunjukkan bahwa 

mesin, peralatan, dan teknologi yang 

digunakan untuk produksi produk ekspor 

bertenaga energi listrik sebagai bahan 

bakarnya. Disisi lain perusahaan mulai 

merasakan dampak ketersediaan bahan 

bakar fosil yang tidak stabil serta harganya 

yang cenderung meningkat setiap tahun 

terutama dalam 2 tahun terakhir sehingga 

dampak tersebut akan membuat 

terganggunya tingkat dan intensitas 

produksi serta membuat cost/biaya produksi 

menjadi lebih tinggi. Makanya sebagian 
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perusahaan telah melakukan transisi energi 

dari bahan bakar fosil ke listrik. 

  Untuk itu dibutuhkan solusi dalam 

menyelesaikan permasalahan ini. Solusi yang 

memungkinkan diantaranya pemerintah 

melalui PLN sudah seharusnya meningkatan 

investasi berupa revitalisasi mesin/turbin 

pembangkit yang berbahan bakar fosil 

menjadi mesin/turbin berbahan bakar energi 

terbarukan. Dengan adanya revitalisasi 

tersebut diharapkan dapat menurunkan 

penggunaan bahan bakar fosil pada 

pembangkit listrik yang tadinya sebesar 88% 

terhadap keseluruhan menjadi dibawah 

persentase tersebut. Selain itu, pemerintah 

juga wajib terus mendorong perusahaan 

untuk melakukan investasi pada infrastruktur 

energi terbarukan sehingga dapat 

meningkatkan penggunaan energi terbarukan 

didalam perusahaan yang bertujuan 

mengurangi emisi CO2. 

  Hasil yang sama juga menunjukkan 

bahwa konsumsi energi listrik tidak 

memediasi pengaruh harga energi terhadap 

emisi CO2. Seperti yang diketahui 

bahwasanya harga energi terutama harga 

energi listrik itu dipengaruhi oleh kebijakan 

yang dibuat oleh pemerintah melalui PLN. 

Jadi dengan begitu harga energi tersebut 

dapat dikategorikan stabil, naik atau turun 

bukan berdasarkan supply and demand dari 

pasar. Sedangkan harga energi yang lain 

seperti harga bahan bakar fosil itu sangat 

dipengaruhi oleh pasar dan kondisi makro 

serta mikro yang terjadi. Pada akhirnya 

perusahaan akan lebih memilih harga energi 

yang lebih stabil karena itu tentunya akan 

menjaga sustainability profit perusahaan. 

Pengurangan konsumsi energi listrik dirasa 

belum ada manfaat yang akan didapat oleh 

perusahaan. Perusahaan akan merasa lebih 

rugi jika konsumsi energi listrik dikurangi 

atau diefisiensikan karena itu akan 

mengganggu kestabilan tingkat dan intensitas 

produksi. Selain itu perusahaan yang telah 

berinvestasi pada peralatan, mesin, dan 

teknologi bertenaga listrik tentunya akan 

sangat bergantung dengan energi listrik itu 

sendiri. 

  Oleh karena itu diperlukan campur 

tangan pemerintah untuk mengatasi 

permasalahan ini. Campur tangan ini bisa 

dalam bentuk kebijakan akan tetapi 

kebijakan tersebut harus lebih memperkuat 

deregulasi ketenagalistrikan dan mendorong 

pengembangan harga pasar energi listrik. 

Pemerintah harus secara bertahap 

menghilangkan kebijakan subsidi harga 

energi listrik, membalikkan distorsi negatif 

harga listrik, membuat harga listrik 

mencerminkan informasi biaya produksi, 

menerapkan supply & demand pasar energi 

listrik secara efektif, dan memberikan peran 

penuh peran harga listrik dalam alokasi 

sumber daya (Xin-gang & Shu-ran, 2020). 

Dari sisi sektor industri, pemerintah harus 

mempercepat reformasi industri dengan 

mengurangi penggunaan sumber energi 

padat karbon, mendorong energi 

terbarukan, meningkatkan efisiensi energi, 

dan mengurangi beban sektor manufaktur 

padat energi dalam perekonomian secara 

keseluruhan, semuanya akan membantu 

meringankan masalah pencemaran 

lingkungan (Li et al., 2019) 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitin ini menyimpulkan 

bahwa semakin besar jumlah konsumsi 

energi listrik maka akan semakin besar 

emisi CO2 yang dihasilkan. Hal tersebut 

mengartikan bahwa energi listrik bukan 

energi ramah lingkungan. Selain itu, 

konsumsi energi listrik tidak dapat 

memediasi pengaruh investasi hijau, 

ekspor, dan harga energi terhadap emisi 

CO2 yang mendeskripsikan bahwasanya 

konsumsi energi listrik tidak memiliki 

hubungan terhadap investasi hijau, ekspor, 

dan harga energi dalam upaya pengurangan 

emisi CO2.  

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa meningkatnya nilai investasi 

perusahaan pada praktik ramah lingkungan 

maka dapat meningkatkan emisi CO2. 

Artinya perusahaan belum tepat sasaran 

secara substansi dalam mengurangi emisi 

CO2. Akan tetapi lain hal dengan 

meningkatnya ekspor baik secara nilai 

pendapatan maupun kuantitas produk 
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ekspor maka akan menurunkan kuantitas 

emisi CO2 yang dihasilkan. Begitu juga 

dengan harga energi dimana naiknya atau 

tingginya harga suatu energi baik itu harga 

bahan bakar fosil maupun harga listrik maka 

akan menurunkan kuantitas emisi CO2;  

Hasil penelitian juga menunjukkan 

bahwa investasi hijau jika mengalami 

peningkatan nilai maka akan meningkatan 

konsumsi energi listrik. Hal yang sama juga 

ditemukan bahwa ekspor jika mengalami 

peningkatan baik secara nilai pendapatan 

maupun kuantitas produk maka akan 

menaikkan konsumsi energi listrik yang 

digunakan. Begitupun dengan harga energi 

yang berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap konsumsi energi listrik. artinya 

semakin tinggi harga energi baik itu harga 

bahan bakar fosil maupun harga energi listrik 

maka akan semakin meningkatkan konsumsi 

energi listrik. 
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